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ABSTRAK

Raihanah Zahra: 1601105104. “Analisis Adversity Quotient Peserta Didik SMA
Negeri 50 Jakarta pada Pelajaran Matematika Menggunakan Rasch Model”.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis Adversity Quotient peserta didik
dalam pelajaran matematika menggunakan Rasch Model. Populasi dari
penelitian ini adalah beberapa peserta didik SMA Negeri Jakarta, dengan
subjek sebanyak 98 peserta didik kelas 11 salah satu SMA Negeri Jakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dengan instrument
non-test berupa angket Adversity Quotient yang terdiri dari 39 pernyataan
dengan jawaban yang menggunakan skala likert dengan 5 pilihan jawaban
dalam bentuk “sangat tidak setuju”, “tidak setuju”, “netral”, “setuju”, “sangat
setuju”. Angket Adversity Quotient yang digunakan pada penelitian ini
merupakan instrument yang diadaptasi dari Wahyu Hidayat. Pembagian
kategori Adversity Quotient berdasarkan tipe climbers, campers, dan quitters.
Hasil dari penelitian ini bahwa tipe climbers adalah tipe yang paling dominan

yang dimiliki siswa berdasarkan hasil penelitiannya.
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ABSTRACT

Raihanah Zahra: 1601105104. “Adversity Quotient Analysis of Students SMA
Negeri 50 Jakarta in Mathematics Using Rasch Model . Paper. Jakarta:
Mathematics Education, Faculty of Education and Teacher Training,
Muhammadiyah University of Prof. DR. HAMKA, 2020.

This study aims to analyze the Adversity Quotient of students in mathematics
using the Rasch Model. The population of this study is several Jakarta state high
schools, with a total of 98 students in the 11" grade one of Jakarta State High
Schools. This research is a qualitative descriptive study. With a non-test
instrument Adversity Quotient questionnaire which consists of 39 statements with
answers that use a Likert scale with 5 choices in the form of "strongly disagree",
"disagree”, "neutral”, "agree", "strongly agree". The Adversity Quotient
Questionnaire used in this study is an instrument adapted from Wahyu Hidayat.
Adversity Quotient is divided into categories by type of climbers, campers,
quitters. The result of this study that climbers is the most dominant type that

students have based on the research.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang mendapat perhatian
cukup besar dari pemerintah. Hal tersebut dapat dilihat dari salah satu standar
mutu pendidikan di Indonesia diukur melalui hasil Ujian Nasional di mana
mata pelajaran. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki
peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Akan
tetapi sebagian peserta didik di Indonesia beranggapan bahwa pelajaran
matematika itu pelajaran yang sulit. Kesulitan yang sering terjadi pada peserta
didik yaitu pada saat mereka mencoba mengerjakan suatu masalah yang
diberikan tetapi cara mereka saat pembahasan materi berbeda dengan masalah
yang diberikan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses berpikir peserta didik
adalah kecerdasan. Kecerdasan dibagi menjadi empat macam yaitu Emotional
Quotient (EQ), Spiritual Quotient (SQ), Intelegent Quotient (IQ), dan
Adversity Quotient (AQ). Paul G. Stoltz pertama kali memperkenalkan AQ
pada tahun 1997 (Effendi & Khairani, 2015). Adversity Quotient (AQ)
merupakan salah satu kecerdasan seseorang saat sedang mengatasi suatu
masalah yang muncul atau dapat disebut daya juang untuk menghadapi suatu

kesulitan (Hidayat & Sariningsih, 2018). Adversity Quotient dapat menjadi

1
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indikator yang dapat mengukur seberapa kuat seseorang dapat terus bertahan
dalam kesulitan (Yanti, Koestoro, & Sutiarso, 2018).

Pada saat mengatasi suatu masalah, peserta didik harus memiliki
Adversity Quotient dalam dirinya untuk mencapai tujuan hidupnya dengan
mudah oleh karena itu Adversity Quotient memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan seseorang (Parvathy & M, 2014). Setiap peserta didik
memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghadapi masalah (Sahyar &
Fitri, 2017). Adversity Quotient seorang peserta didik harus dikembangkan,
agar peserta didik dapat menghadapi suatu masalah dengan baik (Samart,
Piyakum, & Phusee-orn, 2017). Berdasarkan penelitian Suryadi (2017)
Adversity Quotient membawa pengaruh yang signifikan pada prestasi
matematis peserta didik (Suryadi & Santoso, 2017).

Peserta didik yang memiliki Adversity Quotient tinggi akan mampu
bertahan hidup, dapat mengatasi kesulitannya, merasa nyaman pada diri
sendiri dan yakin bahwa mereka dapat menangani atau mengatasi kesulitan
mereka (Effendi & Khairani, 2016; Effendi, Khairani, & Razak, 2015; Hanum,
2018; Hulaikah, Degeng, Sulton, & Murwani, 2020). Peserta didik dengan
Adversity Quotient tinggi akan akan memiliki motivasi, kekuatan, dan
semangat untuk mengatasi masalah dan rintangan yang dilaluinya (Samart et
al., 2017). Adversity Quotient yang tinggi memungkinkan peserta didik
menjadi lebih tangguh pada saat menghadapi masalah, karena peserta didik
tersebut memiliki daya juang yang lebih besar untuk mengatasi suatu kesulitan

(Effendi & Khairani, 2016).
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Adversity Quotient memiliki 3 tipe tingkatan (Pradika, Amin, &
Khabibah, 2019; Stoltz, 1997) yaitu :

1. Climbers adalah orang — orang yang selalu siap menghadapi rintangan
yang ada dan selalu berusaha untuk mencapai kesuksesan.

2. Campers adalah orang — orang yang masih memiliki keinginan untuk
menghadapi rintangan tapi mudah puas degan apa yang telah dicapai.

3. Quitters adalah orang —orang yang suka menghindar dari masalah, tidak
ada keinginan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Rasch Model pertama kali diperkenalkan G. Rasch (1960) seorang
ilmuan matematika yang berasal dari Denmark (Hanum, 2018). Rasch Model
banyak digunakan pada berbagai bidang untuk menganalisis suatu data, salah
satunya bidang pendidikan (Effendi & Khairani, 2016; Rashidi, Begum,
Mokhtar, & Pereira, 2014).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
analisis tentang Adversity Quotient pada mata pelajaran matematika
menggunakan Rasch Model. Adapun judul yang diambil adalah: “Penerapan

Rasch Model: Analisis Adversity Quotient Peserta Didik pada Matematika”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, maka
identifikasi masalah pada penelitian ini adalah melakukan analisis Adversity
Quotient peserta didik pada mata pelajaran matematika menerapkan Rasch

Model.
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C. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang meluas, maka batasan masalah
pada penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan Adversity Quotient peserta didik pada mata pelajaran

matematika saat menganalisis menggunakan Rasch Model.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah yang telah disusun, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Adversity Quotient peserta didik pada mata pelajaran

matematika ?

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti, menjawab pertanyaan peneliti terkait Adversity Quotient
peserta didik terhadap mata pelajaran matematika, sebagai bekal untuk
memasuki dunia pendidikan, menambah wawasan, dan pengalaman
peneliti.

2. Bagi guru, memberikan pengetahuan dan informasi tentang Adversity

Quotient peserta didik terhadap mata pelajaran matematika dan menjadi
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bahan pertimbangan guru untuk memberikan soal matematika sesuai
dengan kemampuan peserta didik.

3. Bagi sekolah, menjadi bahan pertimbangan dalam membuat suatu
kebijakan pembelajaran matematika di sekolah.

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan salah satu sumber penelitian sejenis.
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